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abstrak—Generasi Z tumbuh di era digital dengan kecenderungan gaya hidup 

individualis, sehingga keterlibatan mereka dalam kegiatan sosial seperti gotong royong 
menjadi tantangan tersendiri. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana peran 
persatuan memengaruhi partisipasi Gen Z dalam kegiatan gotong royong. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode SLR. Data di dalam penelitian ini 
menggunakan data sekunder dalam bentuk kata, frasa, atau klausa yang diambil dari 
jurnal dan buku secara nasional.Teknik pengumpulan data menggunakan teknik simak 
dan catat, sedangkan teknik validasi menggunakan triangulasi teori. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa 1. Gen Z memiliki kesadaran akan pentingnya persatuan. 2. 
memiliki karakter yang lebih mandiri dan berbasis digital. 3. Media sosial berperan 
sebagai alat utama koordinasi.4. Gotong royong dipahami sebagai bentuk kolaborasi 
sukarela, bukan kewajiban. Media sosial juga menjadi sarana utama mereka dalam 
membangun koordinasi dan semangat persatuan. 5. Gaya hidup digital yang tertutup 
menjadi tantangan. Kesimpulannya, persatuan tetap berperan penting dalam mendorong 
keterlibatan Gen Z, namun diperlukan pendekatan yang kreatif, sesuai minat, dan 
berbasis teknologi agar nilai gotong royong tetap relevan dan diterima oleh generasi ini. 
Kata kunci—Persatuan, Gotong royong, Gen Z 
 

Abstract— Generation Z grew up in the digital era with a tendency towards an 
individualistic lifestyle, so their involvement in social activities such as mutual 
cooperation is a challenge in itself. This article aims to examine how the role of unity 
influences Gen Z's participation in mutual cooperation activities. The method used in this 
study is the SLR method. The data in this study uses secondary data in the form of words, 
phrases, or clauses taken from journals and books nationally. The data collection technique 
uses the listening and recording technique, while the validation technique uses theory 
triangulation. The results of the study show that 1. Gen Z is aware of the importance of 
unity. 2. has a more independent and digital-based character. 3. Social media acts as the 
main tool for coordination. 4. Mutual cooperation is understood as a form of voluntary 
collaboration, not an obligation. Social media is also their main means of building 
coordination and a spirit of unity. 5. A closed digital lifestyle is a challenge. In conclusion, 
unity still plays an important role in encouraging Gen Z involvement, but a creative, 
interest-based, and technology-based approach is needed so that the value of mutual 
cooperation remains relevant and accepted by this generation 
Keywords— Unity, Mutual Cooperation, Gen Z 
 
 
 



Johan Syahputra & Cahyo Hasanudin.  Peran Persatuan dalam…. 

Bojonegoro, 5 Juli 2025 57                          Prosiding Seminar Nasional 
 

 

 
 

PENDAHULUAN 
Persatuan adalah proses menyatukan perbedaan yang ada di antara individu 

atau kelompok dalam suatu masyarakat, sehingga membentuk suatu kesatuan yang 
utuh dan harmonis. Menurut Syairbani dalam Savitrya (2018), Persatuan adalah 
bersatunya berbagai elemen yang ada di masyarakat menjadi satu. Sedangkan, 
Menurut Darmodihardjo dalam Siregar (2014) Persatuan merupakan 
keanekaragaman yang menjadi satu keutuhan yang kuat. Di sisi lain, Menurut Asy 
Syawi (1997) Persatuan merupakan prinsip yang digunakan untuk memperkuat 
keutuhan suatu negara. Apabila suatu negara sudah memilki persatuan yang dicapai, 
pasti punya alasan tujuan persatuan itu di raih. 

Menurut Budi & Dawwas (2022) menyebutkan bahwa Persatuan dapat 
mencegah perpecahan antar sesama. Sedangkan, menurut Suratman & Sugiono (2023) 
mengatakan bahwa Persatuan dapat digunakan sebagai simbol negara yang 
berdaulat. Menurut Dewi, Sokib, dan fajrie (2023) menyampaikan Persatuan dapat 
mempererat rasa persaudaraan antar sesama makhluk sosial. Setelah kita tahu tujuan 
adanya persatuan, kita harus menerapkan nilai persatuan dimana saja.  

Menurut Hamid, Dewi, Nugraha & dkk (2021) Nilai Persatuan bisa diterapkan 
dalam lingkungan pendidikan. Menurut Wahyudi dalam Sianturi & Dewi (2021) Nilai 
persatuan dilakukan dengan memberikan penyuluhan dan asosiasi bersama 
masyarakat. Menurut Wulan, Widyawati, Muhammad, & dkk (2024) mengatakan 
toleransi bisa di aplikasikan sebagai penguat nilai persatuan di Indonesia. Nilai 
persatuan tentunya tidak jauh dari kerja sama dan gotong royong. 

Menurut Wahyu & Sofiatun (2021) Gotong royong merupakan aktivitas yang 
dilakukan oleh sekelompok orang secara bersama. Menurut Mulyani & dkk (2020) 
menyatakan gotong royong adalah sikap peduli kerja sama secara musyawarah untuk 
mencapai tujuan. Sedangkan, Menurut Unayah (2017) Gotong royong sebagai 
kegiatan yang melibatkan partisipasi sekelompok masyarakat dalam berbagai aspek. 
Gotong royong adalah sebuah aktivitas bersama untuk mufakat, didalam gotong 
royong pasti mempunyai nilai yang terkandung didalamnya.  

Menurut Rolitia, Achdiani, Eridiana (2016) Nilai kebersamaan dapat menambah 
persatuan dalam gotong royong. Menurut Brahmana, Rochayanti, & Susilo (2014) 
Menyebutkan tolong menolong menjadi nilai positif kegiatan bersama. Menurut 
Moduto, Rahmawati, & Otaya (2023) Kolaborasi menjadi aspek penting dalam 
kegiatan gotong royong. Didalam nilai gotong royong ada tindakan yang perlu di 
lakukan dan banyak contoh kegiatan gotong royong tersebut. 

Menurut Istiqomah, Faiz, & Rosmilawati (2024) Kerja Bakti dapat dikatakan 
sebagai kegiatan gotong royong. Menurut Hanifa, Dewi, & Hayat (2024) Adanya 
tradisi perayaan Ogoh-ogoh yang melibatkan sosial masyarakat. Menurut Maulida, 
Anggraini, & Hasanah (2025) Mengatakan musyawarah dikaitkan gotong royong 
sebagai bentuk kegiatan pengambilan keputusan bersama. Gotong royong perlu di 
lakukan oleh semua kalangan masyarakat, salah satunya adalah generasi z 

Generasi z adalah generasi yang lahir antara 1995-2012, dimana zaman ini terjadi 
perubahan dan perkembangan dunia. Menurut (Ismail & Nugroho 2022) Gen z adalah 



Johan Syahputra & Cahyo Hasanudin.  Peran Persatuan dalam…. 

Bojonegoro, 5 Juli 2025 58                          Prosiding Seminar Nasional 
 

 

generasi yang sering menggunakan kemajuan teknologi. Sedangkan, Menurut Nabila 
dkk (2023) mengatakan bahwa gen z merupakan generasi yang tumbuh dengan 
perkembangan teknologi yang pesat dan serba instan. Menurut Laka dkk (2024) 
Generasi z adalah generasi yang ingin tahu serba hal. Tak hanya itu, gen z biasanya 
lebih paham digitalisasi dari gen sebelumnya, tetapi gen z juga memiliki kelemahan.  

Menurut Wijiastuti & dkk (2025) mengatakan bahwa gen Z cenderung lebih 
mudah terpengaruh. Sedangkan gen Z juga kurang bisa mendeteksi ancaman dari 
sekitarnya seperti yang dikatakan Hanafie, Haslindah, & Zhafira (2025). Menurut 
Lukmaditia, Mighfar, & Wahjono (2024) menuturkan bahwa gen z masih kurang 
penilaian terhadap sikap dan perilaku. Gen Z tentunya masih punya banyak 
kelemahan yang lain, selain itu gen z juga memiliki karakter yang melekat pada 
dirinya. Kelemahan itu juga yang menjadi karakteristiknya hingga saat ini.  

Menurut (Sakitri 2021) Gen z lebih banyak menghabiskan waktunya dengan 
menggunakan ponsel dan internet. Menurut Rusli, Kemala, & Nazmi (2024) gen z 
lebih peka terhadap aspek global yang sedang terjadi. Gen z lebih suka mengerjakan 
sesuatu sendiri dan suka berwirausaha menurut Ardiansyah, Nisa & Amrin (2023). 
Generasi ini tidak kalah dalam hal inovasi dan kreativitas, sebenarnya masih banyak 
karakteristik gen z yang dapat disimpulkan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR). 
SLR adalah metode sistematis yang dipakai untuk menilai, mencari, serta menyusun 
kembali penelitian-penelitian yang relevan dengan topik dan pertanyaan tertentu 
(Triandini dkk., 2019 dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024) 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder. Berdasarkan 
Umaroh dan Hasanudin (2024), data sekunder bisa berupa artikel-artikel ilmiah yang 
diterbitkan di jurnal nasional. Selain itu, data sekunder juga bisa berasal dari buku, 
skripsi, jurnal, serta dokumen lain yang memiliki relevansi dengan tema penelitian. 
Data sekunder dalam penelitian ini mencakup kutipan, frasa, klausa, atau kalimat 
yang diambil dari buku ilmiah maupun artikel jurnal yang telah terbit secara nasional. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode simak dan catat. Metode 
simak dan catat ini termasuk metode pembelajaran yang menekankan keaktifan siswa 
dalam merespon materi (Amalia, 2025). Dalam konteks penelitian ini, metode simak 
digunakan untuk mengamati topik penelitian, sebagaimana dijelaskan oleh Palupi 
dan Endahwati (2019). Metode catat digunakan untuk mencatat temuan hasil 
pengamatan dari berbagai penelitian sebelumnya. 

Teknik keabsahan data memakai teknik triangulasi. Menurut Puspita dan 
Hasanudin (2024), triangulasi merupakan cara untuk memastikan validitas data 
dengan membandingkan hasil dari berbagai sumber atau metode. Triangulasi dalam 
penelitian ini digunakan agar hasil yang diperoleh lebih akurat, sesuai dengan tujuan 
penelitian, serta menyajikan data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persatuan akan menambah jiwa nasional pada diri kita, terutama dalam gotong 
royong kita akan menemukan persatuan tersebut. Kita sebagai gen z harus lebih peka 
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akan hal itu. Berikut hasil dan pembahasan peran persatuan dalam kegiatan gotong 
royong di kalangan gen z 

1. Kesadaran Akan Pentingnya Kolaborasi 
Generasi Z memiliki pemahaman yang kuat bahwa persatuan memainkan 
peran penting dalam menyukseskan kegiatan sosial seperti gotong royong. 
Mereka meyakini bahwa hasil kerja akan lebih optimal apabila dilakukan 
secara bersama-sama. Menurut Batara & dkk (2018) mengatakan bahwa 
kolaborasi memperkuat hubungan antar sesama aspek masyarakat agar 
terjalin persatuan bersama. 

2. Gotong Royong sebagai Wujud Kolaborasi Sukarela 
Bagi Gen Z, gotong royong tidak lagi dianggap sebagai kewajiban turun-
temurun, melainkan sebagai bentuk kerja sama kreatif yang dijalankan secara 
sukarela, terutama jika kegiatan tersebut sejalan dengan minat dan nilai 
pribadi mereka. Menurut Mubarok dan Widiyono (2024) mengatakan bahwa 
gotong royong dapat menumbuhkan kerja sama antar individu untuk 
mencapai tujuan.  

3. Peran Media Sosial dalam Gotong Royong 
Kegiatan gotong royong di kalangan Gen Z kerap dikoordinasikan melalui 
media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan platform digital lainnya, yang 
menandakan bahwa semangat kebersamaan juga terbentuk dan berkembang 
di dunia maya. Menurut Irfan (2016) mengatakan bahwa media sosial dapat 
menambah wawasan dan komunitas yang baru sebagai alat pembentuk 
persatuan.  

4. Lingkungan Sosial Mempengaruhi Keterlibatan 
Partisipasi Gen Z dalam gotong royong cenderung meningkat jika dilakukan 
bersama kelompok atau komunitas yang mereka anggap nyaman, 
menyenangkan, dan setara, menunjukkan bahwa suasana sosial sangat 
memengaruhi semangat kebersamaan mereka. Menurut Zaman (2024) 
menuturkan bahwa gen z lebih mengutamakan fleksibelitas dan kepraktisan 
mereka berada.  

5. Gaya Hidup Individualis Sebagai Tantangan 
Walaupun memiliki kesadaran akan pentingnya persatuan, sebagian Gen Z 
cenderung kurang terlibat karena lebih terbiasa dengan kegiatan individual 
atau terlalu fokus pada dunia digital. Oleh karena itu, diperlukan strategi 
pendekatan yang lebih inovatif dan sesuai dengan karakter mereka. Menurut 
Chaplin dalam Idris (2013) mengatakan individual merupakan sikap seseorang 
yang bebas melakukan sesuatu secara mandiri.  

SIMPULAN 
Berikut ini adalah simpulan dari penelitian peran persatuan dalam kegiatan 

gotong royong di kalangan gen z. 

1. Persatuan tetap menjadi faktor penting dalam meningkatkan partisipasi Gen 
Z dalam kegiatan gotong royong. 
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2. Gen Z memiliki kesadaran akan pentingnya kerja sama, tetapi mereka 
cenderung memilih kegiatan yang bersifat sukarela dan sesuai dengan minat 
pribadi. 

3. Media sosial berperan besar dalam membangun dan memperkuat semangat 
kebersamaan secara digital di kalangan Gen Z. 

4. Lingkungan sosial yang nyaman dan setara mendorong keterlibatan Gen Z 
secara lebih aktif dalam kegiatan kolektif. 

5. Gaya hidup individualis dan dominasi dunia digital menjadi tantangan 
utama, sehingga pendekatan yang kreatif dan relevan sangat dibutuhkan 
untuk mempertahankan nilai persatuan. 
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